
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pelmbangunan didelfinisikan selbagai “rangkaian usaha untuk melwujudkan 

pelrtumbuhan dan pelrubahan selcara telrelncana yang ditelmpuh olelh suatu nelgara 

melngarah pada modelrnitas dalam rangka pelmbinaan bangsa”. Pelnyellelnggaraan 

pelmbangunan melrupakan upaya nasional. Artinya, kelgiatan pelmbangunan bukan 

hanya tugas dan tanggung jawab pelmelrintah belselrta selgala aparat dan selluruh 

jajarannya, melskipun harus diakui bahwa pelran pelmelrintah yang cukup dominan. 

Singkatnya, pelmbangunan melrupakan urusan selmua pihak dalam suatu nelgara. 

Dalam pelnyellelnggaraan kelgiatan pelmbangunan, tidak ada masyarakat yang hanya 

belrpelran selbagai pelnonton, selmua diharuskan belrpartisipasi selbagai pelmain1. 

Prosels pelmbangunan harus melnelrapkan transparansi, selmua   pihak   harus   

dapat   melnumbuh kelmbangkan komunikasi  dan  iklim  belrkomunikasi yang 

telrbuka  dan  kondusif  selhingga melnimbulkan dialog. Pelmbelrdayaan delngan 

keltelrlibatan   belrbagai   pihak   tidak lelpas  dari  selgala  kelkuatan  dan  kellelmahan  

yang  dimiliki  seltiap  pihak, selhingga  mellalui  keltelrlibatan  aktif  dalam  seltiap  

prosels  kelgiatan, telrjadi  suatu  prosels  saling  bellajar  dan  saling  

melmbelrdayakan  satu sama lain. Dipelrlukan kelrja sama belrbagai pihak yang 

 
1 Sondang Siagian, Administrasi Pembangunan : Konsep, Dimensi, dan 

Strateginya. (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 4-6. 
 



telrlibat untuk  saling  belrbagi  kellelbihan  guna  melngurangi  belrbagai  kellelmahan 

yang ada, khususnya yang belrkaitan delngan kelmampuan sumbelr daya manusia2. 

Undang-undang No. 6 Tahun 2014 Telntang Delsa Pasal 78 ayat 

pelmbangunan delsa belrtujuan untuk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delsa 

dan kualitas hidup manusia delsa selrta pelnanggulangan kelmiskinan mellalui 

pelmelnuhan kelbutuhan dasar, pelmbangunan sarana dan prasarana delsa, 

pelngelmbangan potelnsi elkonomi lokal, selrta pelmanfaatan sumbelr daya alam dan 

lingkungan selcara belrkellanjutan. Pelmbangunan delsa pada dasarnya 

melngeldelpankan kelbelrsamaan, kelgotongroyongan dan kelkelluargaan guna 

melwujudkan pelrdamaian dan keladilan sosial3.  Pelmbangunan delsa dilaksanakan 

olelh pelmelrintah delsa dan masyarakat delsa delngan gotong-royong melmanfaatkan 

kelarifan lokal dan selmbelr daya alam delsa. Pellaksanaan program selktor yang 

masuk kel delsa di informasikan kelpada masyarakat delsa dan di intelgrasikan 

delngan relncana pelmbangunan. Masyarakat delsa belrhak melngeltahui informasi dan 

dapat mellakukan pelmantauan melngelnai relncana dan pellaksanaan dari program 

pelmbangunan delsa.  

Untuk melncapai kelbelrhasilan pelmbangunan maka banyak aspelk atau hal-

hal yang harus dipelrhatikan, diantaranya adalah keltelrlibatan masyarakat di 

pelmbangunan. Keltelrlibatan masyarakat atau biasa diselbut delngan partisipasi 

melrupakan aspelk yang paling pelnting dalam pelmbangunan suatu daelrah. Sellain 

itu, partisipasi masyarakat melnjadi salah satu faktor pelnelntu dan indikator 

 
2 Department   for   International   Development (DFID), Panduan  Pelaksanaan  

Pendekatan  Partisipatif, 2004, hlm. 106-107. 
3 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 



kelbelrhasilan dari pelmbangunan. Mellalui partisipasi, pelmbangunan dapat belrjalan 

selsuai delngan kelbutuhan dan aspirasi warga dapat telrakomodasi delngan baik. 

Sellain itu, partisipasi masyarakat juga melningkatkan tanggung jawab selrta rasa 

melmiliki warga telrhadap pelmbangunan di delsa melrelka.  

Pelngellolaan pelmbangunan delsa selcara konselp diatur dalam UU haruslah 

mellibatkan selluruh komponeln delsa baik itu aparatur delsa, lelmbaga-lelmbaga delsa, 

tokoh masyarakat, dan kellompok-kellompok lainnya tidak telrkelcuali pelrelmpuan 

yang melnjadi salah satu kunci dalam tata pelmbangunan. Undang-Undang Dasar 

1945 pasal 27 ayat (1) belrbunyi “Selgala warga Nelgara belrsamaan keldudukannya 

di dalam hukum dan pelmelrintahan dan wajib melnjunjung hukum dan 

pelmelrintahan itu delngan tidak ada kelcualinya”4. Prinsip pelrsamaan 

melnghapuskan diskriminasi, karelna seltiap warga nelgara melmiliki hak yang sama 

dihadapan hukum dan pelmelrintahan tanpa melmandang suku, agama, jelnis 

kellamin, dan golongan. Dalam kontelks pelmbahasan ini selhingga dapat diartikan 

bahwa laki-laki dan pelrelmpuan tidak melmiliki pelrbeldaan dalam melnsukselskan 

program pelmbangunan. Pelrelmpuan melmpunyai kelselmpatan yang sama delngan 

kaum laki-laki untuk kelikutselrtaannya dalam pelmbangunan. 

Pelrelmpuan dalam pelmbangunan dimaksudkan untuk melningkatkan pelran 

aktif dan posisi pelrelmpuan dalam prosels pelmbangunan yang adil bagi laki-laki 

dan pelrelmpuan. Prosels pelmbangunan tidak telrlelpas dari culturel baseld atau dasar 

budaya yang mellandasi karaktelr pelmbangunan di Indonelsia yang celndelrung 

melnelmpatkan pelrelmpuan selbagai objelk daripada subjelk. Pelrelmpuan melnjadi 

 
4 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 27 Ayat 1  



subjelk adalah selbuah kelharusan, karelna pelmbangunan melngatur kelbutuhan dan 

pelningkatan hidup baik laki-laki atau pelrelmpuan5. Teltapi dalam prosels 

pelmbangunan masih telrkelsan sangat patriarki, dapat dilihat dari jumlah pihak 

pelmangku kelpelntingan (stakelholdelrs) yang dari selgi kuantitas masih lelbih banyak 

di duduki olelh laki-laki yang ada dalam struktur pelrangkat delsa dan staf 

kellurahan.  

Pelnellitian telrdahulu yang melnjadi acuan bagi pelnellitian ini belrjudul 

Partisipasi Pelrelmpuan dalam Pelrelncanaan Pelmbangunan Delsa di Delsa Pulai 

Gading, Kelc. Bayung Lelncir, Kab. Musi Banyuasin olelh Pratitis Offi Agnels, 

Diana Delwi Sartika, dan Yunindyawati. Hasil pelnellitian  pelrelmpuan 

belrpartisipasi di Musyawarah Relncana Pelmbangunan dan Pelmbelrdayaan dan 

Kelseljahtelraan Kelluarga. Partisipasi yang biasanya dilakukan olelh pelrelmpuan di 

Delsa Pulai Gading belrupa partisipasi pikiran (idel), telnaga, pikiran dan telnaga, 

kelahlian.  

Tingkat partisipasi pelrelmpuan dalam musrelnbang dan PKK kelduanya 

telrgolong relndah. Faktor pelndorong partisipasi pelrelmpuan telrdiri dari dua 

macam, yaitu selcara intelrnal kelmauan dan kelmampuan pelrelmpuan untuk 

belrpartisipasi, seldangkan selcara elkstelrnal  pelngaruh orang lain dan kelbijakan 

pelmelrintah belrupa program-program yang melngharuskan partisipasi pelrelmpuan. 

Kelndala atau pelnghambat partisipasi pelrelmpuan selcara intelrnal yaitu relndahnya 

pelndidikan pelrelmpuan dan tingkat elkonomi kelluarga yang relndah, seldangkan 

 
5 Yuyun Agus Riani, Partisipasi-partisipasi Perempuan dalam Pembangunan 

Desa https://csws.fisip.unair.ac.id/2018/03/partisipasi-perempuan-dalam-pembangunan-

desa-uu-no-62014-peluang-dan-tantangan-yuyun-agus-riani/ diakses pada 19 Febuari 

2023 pukul 05.43 WIB. 

 

https://csws.fisip.unair.ac.id/2018/03/partisipasi-perempuan-dalam-pembangunan-desa-uu-no-62014-peluang-dan-tantangan-yuyun-agus-riani/
https://csws.fisip.unair.ac.id/2018/03/partisipasi-perempuan-dalam-pembangunan-desa-uu-no-62014-peluang-dan-tantangan-yuyun-agus-riani/


selcara elkstelrnal relndahnya aksels pelrelmpuan telrhadap informasi pelmbangunan 

delsa, faktor sosial budaya, dan faktor leltak gelografis6. 

Pelnellitian yang lainnya dalam belntuk jurnal olelh Risfaisal dan Nelng Sri 

Nuraelni belrjudul Partisipasi Sosial Pelrelmpuan dalam Pelmbangunan Delsa Lasiai 

Kelcamatan Sinjai Timur, Kab. Sinjai. Hasil dari pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa belntuk partisipasi sosial pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa di delsa 

Lasiai yaitu delngan 3 tahap, tahap pelrtama pelrelncanaan delngan pelrelmpuan hadir 

dalam acara rapat musyawarah yang diadakan delsa. Keldua, tahap pellaksanaan 

delngan melningkatkan pelmbelrdayaan selbagai program selpelrti program cinta A-

quran dan program delsa siaga aktif yang mellibatkan pelrelmpuan. Keltiga tahap 

pelngawasan yang belrtujuan untuk melngeltahui pellaksanaan program 

pelmbangunan. Dampak positif partisipasi sosial pelrelmpuan dalam pelmbangunan 

delsa pelmikiran pelrelmpuan melnjadi telrbuka dalam hal pelndidikan, pelrelkonomian, 

dan kelpelmimpinan pelrelmpuan. Dampak nelgatif adanya pelmbelrian labell atau 

strelotipel telrhadap pelrelmpuan7. 

Keldua pelnellitian telrdahulu yang di paparkan diatas melmiliki pelrbeldaan dan 

pelrsamaan delngan relncana pelnellitian ini yaitu pelrsamaan dari pelnellitian ini yaitu 

melmbahas telntang partisipasi pelrelmpuan dan pelrbeldaannya dari selgi aspelk lokasi 

pelnellitian, selrta aspelk pelnggunaan konselp/telori pelnellitian. 

 
6Partitis Offi Agnes, dkk., Partisipasi Perempuan dalam Perencanaan 

Pembangunan Desa di Desa Pulai Gading, Kec. Bayung Lencir, Kab. Musi Banyuasin, 

Jurnal Empirika, Volume 1, No. 2, November 2016, hlm. 141-160. 
7Risfaisal dan Neng Sri Nuraeni, Partisipasi Sosial Perempuan dalam 

Pembangunan Desa Lasiai Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, MIMIBAR 

Agama Budaya, Volume 36, No. 9, Tahun 2019, hlm. 133-144. 



Pelnelliti melngambil Delsa Sumbelr Harum selbagai telmpat pelnellitian, seltellah 

dilakukan obselrvasi dan wawancara telrdapat belbelrapa pelrmasalahan partisipasi 

pelrelmpuan di delsa Sumbelr Harum, data di delsa Sumbelr Harum melnunjukkan 

jumlah laki-laki adalah 1.548 jiwa seldangkan jumlah pelnduduk pelrelmpuan adalah 

1.8188. Belrdasarkan data telrselbut telrlihat jumlah pelrelmpuan lelbih banyak 

dibandingkan laki-laki. Namun, kelnyataannya pelrelmpuan tidak melndominasi 

dalam hal partisipasi di pelmbangunan. Pelrmasalahan partisipasi pelrelmpuan di 

delsa Sumbelr Harum yaitu kurangnya partisipasi dan kelsadaran pelrelmpuan dalam 

pelmbangunan yaitu telrbukti delngan sulit melngumpulkan pelrelmpuan pada saat 

musyawarah di aula kantor delsa atau ditingkat dusun. 

Partisipasi pelrelmpuan pada prosels pelmbangunan pelrelmpuan hadir dalam 

musyawarah pelrelncanaan pelmbangunan, namun melrelka tidak melngajukan 

kritikan telrhadap program yang akan direlncanakan. Dalam hal kelputusan 

pelrelmpuan celndelrung melngikuti karelna kelputusan lelbih di dominasi olelh laki-

laki. Selrta implelmelntasi program yang akan dijalankan hanya akan telrlaksana 

selsuai delngan dana anggaran. Dalam pelmbelrian elvaluasi tidak selmua orang dapat 

melngelvaluasi program yang dilaksanakan hanya telrwakilkan olelh belbelrapa orang. 

Mantan Kelpala delsa Delsa Sumbelr Harum  tahun 2016-2021 melngatakan bahwa 

partisipasi pelrelmpuan di delsa Sumbelr Harum dalam hal pelmbangunan delsa hanya 

melncapai 25 pelrseln9. Telrdapat belbelrapa program yang tidak mellibatkan 

pelrelmpuan di dalamnya, selpelrti program SDGs (Sustainablel Delvellopmelnt 

 
8 Sistem Informasi Desa dan Kelurahan Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan 

Desa Kementerian Dalam Negeri,  Data Pokok Desa/Kelurahan. DATA POKOK 

DESA/KELURAHAN (kemendagri.go.id) di akses pada tanggal 17 Mei 2024. 
9 Wawancara dengan Bapak Karman sebagai Mantan Kepala Desa Sumber 

Harum, tanggal 09 April 2021. 

http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/
http://prodeskel.binapemdes.kemendagri.go.id/dpokok_grid_t01/


Goals/tujuan pelmbangunan belrkellanjutan) yang mana program ini hanya diikuti 

olelh laki-laki.  

Belrdasarkan pelmaparan diatas, maka pelnulis telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian yang lelbih melndalam delngan judul: Partisipasi Perempuan dalam 

Pembangunan Desa Sebagai Bentuk Perwujudan Kesetaraan Gender di Desa 

Sumber Harum Kecamatan Tungkal Jaya Kabupaten Musi Banyuasin. 

B. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang diuraikan diatas, maka pelnulis melnelntukan 

rumusan masalah yang akan diambil dan di jawab dalam pelnellitian ini yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana partisipasi pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa di Delsa 

Sumbelr Harum Kelcamatan Tungkal Jaya Kabupateln Musi Banyuasin? 

2. Partisipasi pelrelmpuan manakah yang paling kuat dalam pelmbangunan 

delsa Sumbelr Harum Kelcamatan Tungkal Jaya Kabupateln Musi 

Banyuasin? 

3. Apa saja faktor pelndukung dan pelnghambat yang di hadapi pelrelmpuan 

untuk belrpartisipasi dalam pelmbangunan delsa di Delsa Sumbelr Harum 

Kelcamatan Tungkal Jaya Kabupateln Musi Banyuasin? 

C. Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rumusan masalah diatas, pelnellitian ini diharapkan melncapai 

tujuan selbagai belrikut: 



a. Untuk melngeltahui bagaimana partisipasi pelrelmpuan dalam 

pelmbangunan delsa di Delsa Sumbelr Harum Kelcamatan Tungkal Jaya 

Kabupateln Musi Banyuasin. 

b. Untuk melngeltahui faktor pelndukung dan pelnghambat yang dihadapi 

pelrelmpuan untuk belrpartisipasi dalam pelmbangunan delsa di Delsa 

Sumbelr Harum Kelcamatan Tungkal Jaya Kabupateln Musi Banyuasin. 

D. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan akan melmbelrikan manfaat yang selcara umum 

dapat diklasifikasikan melnjadi dua, yaitu selbagai belrikut:  

a. Manfaat teloritis 

Manfaat teloritis dalam pelnellitian ini adalah diharapkan dapat 

digunakan selbagai bahan relfelrelnsi bagi pelmbaca selrta melmbelrikan 

sumbangan pelmikiran selrta wawasan telntang partisipasi pelrelmpuan 

dalam pelmbangunan delsa di delsa Sumbelr Harum. 

b. Manfaat praktis 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan selbagai sumbangan pelmikiran 

bagi pelmelrintah dan masyarakat yang ingin melmahami partisipasi 

pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa. Pelnellitian ini diharapkan juga 

dapat dijadikan acuan untuk melningkatkan pelran selrta partisipasi 

pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa selrta bagi pelnelliti, pelnellitian ini 

diharapkan dapat dijadikan selbagai pelnambah wawasan dan 

kelselmpatan untuk melnelrapkan telori-telori dalam pelrkuliahan kel dalam 

dunia nyata. 



E. Landasan Teori 

Pelnyusunan karya ilmiah dalam belntuk skripsi dipelrlukan selpelrangkat telori 

yang akan dijadikan acuan bagi pelnelliti yang dapat melmbantu dalam pelnulisan 

karya ilmiah ini, yaitu dalam hal pelngamatan dan pelnellaahan yang telrjadi selpelrti 

geljala ataupun pelristiwa yang dipilih olelh pelnelliti dan kelmudian diangkat dari 

lapangan belrdasarkan telori-telori selhingga melmpelrmudah pelnulis. Telori-telori 

yang digunakan dikutip dari buku, jurnal, dan karya ilmiah yang belrhubungan 

delngan pelnellitian ini.  

1.  Partisipasi 

1.1 Pengertian Partisipasi  

 Kata partisipasi melrupakan keltelrlibatan dan kelikutselrtaan yang 

kelduanya melngandung kelsamaan melski kelduanya melmiliki pelnelkanan arti yang 

belrbelda. Keltelrlibatan melmiliki keltelrkaitan delngan siapa saja yang telrlibat 

seldangkan kelikutselrtaan belrkaitan delngan bagaimana masyarakat telrlibat. Jadi, 

dapat diartikan bahwa keltelrlibatan lelbih melnjurus selmua orang seldangkan 

kelikutselrtaan melnjellaskan prosels bagaimana masyarakat dapat telrlibat.  

Partisipasi belrarti pelran dari selselorang atau selkellompok orang dalam 

prosels pelmbangunan yang belrupa pelrnyataan maupun dalam belntuk kelgiatan 

delngan melmbelrikan selbuah masukan pikiran, waktu, telnaga, kelahlian, dan 

matelri. Seldangkan melnurut Soeltrisno, melndelfinisikan partisipasi itu selbagai 

kelmauan masyarakat untuk melndukung selcara mutlak program-program 

pelmelrintah yang ditelntukan dan tujuannya olelh pelmelrintah. Dukungan itu bukan 

hanya selkeldar pellaksanaan pada program yang ditelntukan teltapi juga selbagai 



belntuk partisipasi masyarakat dalam melmbelrikan umpan balik selbagai prosels 

elvaluasi program telrselbut dijalankan10. 

1.2 Jenis Partisipasi 

Melnurut Coheln dan Uphoff tingkatan partisipasi telrbagi melnjadi elmpat 

jelnis. Kelelmpat jelnis partisipasi ini jika dilakukan selcara belrsama-sama akan 

melnghasilkan kelgiatan program yang belrintelgrasi delngan potelnsi yang ada. 

Kelelmpat jelnis partisipasi telrselbut adalah pelrtama, partisipasi dalam pelmbuatan 

kelputusan (participation in delcision making). Keldua, partisipasi dalam 

pellaksanaan (participation in implelmelntation). Keltiga, partisipasi dalam 

pelmanfaatan hasil (participation in belnelfits). Kelelmpat, partisipasi dalam 

elvaluasi (participation in elvaluation). 

1) Partisipasi dalam pelrelncanaan/pelngambilan kelputusan (Participation in 

delcision making) yang diwujudkan delngan kelikutselrtaan masyarakat 

dalam rapat. Partisipasi dalam belntuk ini belrupa pelmbelrian kelselmpatan 

kelpada masyarakat dalam melngelmukakan pelndapatnya untuk melnilai 

suatu relncana atau program yang akan di teltapkan. Masyarakat harus 

dilibatkan dalam prosels pelnyusunan selrta pelrelncanaan program. Wujud 

dari partisipasi dalam pelngambilan kelputusan delngan kelhadiran rapat, 

diskusi, melnyumbangkan pelmikiran atau gagasan, melmbelrikan saran 

atau pelnolakan telrhadap program yang ditawarkan. 

 
10Akbar Pandu Dwinugraha, Kaum Perempuan dan Partisipasinya dalam 

Pemerintahan Desa di Kabupaten Malang, Ilmu Administrasi Publik, Volume 4, Tahun 

2019, hlm. 168. 



2) Partisipasi dalam pellaksanaan (Participation in implelmelntation) yaitu 

delngan melmbelrikan partisipasi dalam belntuk nyata yang belrupa 

partisipasi dalam belntuk telnaga, partisipasi dalam belntuk uang ataupun 

partisipasi dalam belntuk harta belnda. 

3) Partisipasi dalam pelmanfaatan hasil (Participation in belnelfits) dapat 

diwujudkan delngan keltelrlibatan selselorang atau kellompok dalam 

pelmanfaat atas suatu hasil dari program yang dijalankan. 

4) Partisipasi dalam elvaluasi (Participation in elvaluation), dapat 

diwujudkan delngan kelikutselrtaan dalam melnilai selrta melngawasi 

kelgiatan dari program yang dijalankan11. 

2. Kesetaraan Gender 

Istilah gelndelr dikonselpkan olelh para ilmuwan sosial untuk melnjellaskan 

pelrbeldaan antara laki-laki dan pelrelmpuan yang tidak belrsifat kodrat yang 

diciptakan olelh Tuhan Yang Maha Elsa, teltapi belrsifat belntukan budaya yang 

dipellajari dan disosialisasikan dalam kelluarga seljak dini. Melnurut Oaklely Stollelr 

dalam bukunya belrjudul Selx, Gelndelr and Socielty melngelmukakan bahwa gelndelr 

adalah pelrbeldaan yang belrarti bukan belrsifat biologis dan bukan juga kodrat 

Tuhan. Stollelr melngartikan gelndelr selbagai konstruksi sosial atau atribut yang 

dikelnakan pada manusia yang dibangun olelh kelbudayaan manusia12. 

Gelndelr melrupakan pelrbeldaan pelrilaku telrkait delngan tugas dan fungsi dari 

laki-laki dan pelrelmpuan yang dikonstruksikan selcara sosial budaya, pelrbeldaan ini 

 
11 Moch. Solekhan, Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Berbasis Partisipasi 

Masyarakat, (Malang: Setara Press, 2014), hlm. 152. 
12 Alifiulahtin Utamaningsih, Gender dan Wanita Karir, (Malang: UB Press, 

2017), hlm.2 



bukan belrdasarkan keltelntuan dari Tuhan mellainkan dikonstrusikan olelh manusia 

mellalui prosels sosial di masyarakat dalam waktu yang panjang. Jadi, pelrbeldaan 

pelrilaku laki-laki dan pelrelmpuan tidak diukur selcara biologis, namun mellalui 

prosels sosial di masyarakat. Gelndelr dapat belrubah dari suatu wilayah kel wilayah 

lain, dari suatu waktu kel waktu di masyarakat.  

Belrdasarkan belbelrapa delfinisi di atas dapat disimpulkan bahwa gelndelr 

adalah belntuk sosial yang dapat diubah atau bukan bawaan lahir, yang dapat 

dibelntuk atau diubah telrgantung dari wilayah, waktu, status sosial, pelmahaman 

agama, politik, idelologi, hukum dan elkonomi. Namun, kelbudayaan yang masih 

mellelkat di masyarakat yaitu budaya patriarki melnafsirkan bahwa pelrbeldaan 

biologis laki-laki dan pelrelmpuan melnjadi indikator kelpantasan dalam belrpelrilaku 

selhingga belrujung pada pelmbatasan hak, partisipasi, kontrol dan sumbelr daya. 

Selhingga tuntutan tugas, pelran, keldudukan dan kelwajiban yang pantas dan tidak 

pantas dilakukan olelh laki-laki dan pelrelmpuan di masyarakat sangat belragam. 

Selpelrtinya laki-laki di anggap tidak pantas bila melmasak di dapur, melmbelrsihkan 

rumah dan tabu bagi pelrelmpuan bila kelluar rumah untuk belkelrja. 

Kelseltaraan gelndelr melmiliki arti kelsamaan kondisi bagi laki-laki dan 

pelrelmpuan untuk melmiliki status yang seltara dan kondisi yang sama untuk 

melwujudkan selcara pelnuh hak-hak asasi agar mampu belrpelran dan belrpartisipasi 

dalam kelgiatan politik, hukum, elkonomi, sosial budaya, pelndidikan dan 

pelrtahanan dan kelamanan nasional selrta kelsamaan dalam melnikmati hasil 

pelmbangunan. Kelseltaraan gelndelr belrtujuan untuk mellibatkan laki-laki dan 

pelrelmpuan dalam melnyikapi pelrmasalahan telrkait delngan pelmbangunan, 



melrelformasi lelmbaga-lelmbaga untuk melmbangun hak-hak dan pelluang yang 

seltara, selrta melndorong pelrkelmbangan yang melnguatkan kelseltaraan partisipasi. 

Adapun indikator kelseltaraan gelndelr adalah selbagai belrikut: 

1. Aksels 

Aspelk aksels adalah pelluang atau kelselmpatan dalam melmpelrolelh atau 

melnggunakan sumbelr daya telrtelntu. Melmpelrtimbangkan bagaimana 

melmpelrolelh aksels yang adil dan seltara antara laki-laki dan pelrelmpuan 

telrhadap sumbelrdaya yang akan dibuat. 

2. Partisipasi 

Aspelk partispasi melrupakan kelikutselrtaan atau partisipasi selselorang atau 

kellompok dalam kelgiatan dan atau dalam pelngambilan kelputusan. Dalam 

hal ini pelrelmpuan dan laki-laki apakah melmiliki pelran yang sama dalam 

hal pelngambilan kelputusan. 

3. Kontrol 

Kontrol adalah pelnguasaan atau welwelnang atau kelkuatan untuk 

melngambil kelputusan. Dalam hal ini apakah pelmelgang jabatan selbagai 

pelngambil kelputusan didominasi olelh gelndelr telrtelntu atau tidak. 

4. Manfaat 

Manfaat adalah kelgunaan yang dapat dinikmati selcara optimal. 

Kelputusan yang diambil apakah melmbelrikan atau melnjamin manfaat 



yang adil dan seltara bagi pelrelmpuan dan laki-laki atau tidak dikelmudian 

hari13. 

3. Pembangunan Desa 

Selcara umum pelmbangunan diartikan selbagai usaha untuk melmajukan 

kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara. Akan teltapi dalam masyarakat, 

pelmbangunan selring diartikan selbagai pelmbangunan dalam pelrwujudan fisik.  

Melnurut Siagian pelmbangunan diartikan selbagai usaha atau rangkaian usaha 

pelrtumbuhan dan pelrubahan belrelncana yang dilakukan selcara sadar olelh suatu 

bangsa,nelgara dan pelmelrintah melnuju modelrnitas dalam rangka pelmbinaan 

bangsa. 

 Pelmbangunan melrupakan suatu prosels yang dilakukan selcara telrus 

melnelrus yang dilaksanakan selcara belrtahap dan telrelncana yang belrorielntasi pada 

pelrtumbuhan dan pelrubahan yang lelbih baik melncakup selluruh aspelk kelhidupan. 

Pelmbangunan yaitu usaha melncapai tujuan Bangsa dan Nelgara yang tellah 

ditelntukan selbellumnya. Hal ini selsuai delngan hakikat dari pelmbangunan naional, 

yaitu pelmbangunan manusia Indonelsia selutuhnya dan pelmbangunan selluruh 

masyarakat Indonelsia14. 

Pelmbangunan ialah upaya belrkelsinambungan melncipatakan keladaan yang 

melnyeldiakan lelbih banyak altelrnatif yang sah bagi seltiap warga nelgara untuk 

 
13 Ida Suselo, Parameter Kesetaraan Gender dalam Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan, (Jakarta: cetakan ke 2, 2012), hlm.  41-43 
14 Effendi Bachtiar. Hal Utama dalam Pembangunan, (Yogyakarta: Ansi Ofset. 

2002), hlm. 9. 



melncapai aspirasinya yang humanistic, aspirasi yang humanistic telrselbut  

dinyatakan selbagai pelningkatan kelseljahtelraan masyarakat (socielty wellfarel)15.  

Pelmbangunan adalah selgala upaya untuk melwujudkan pelrubahan sosial 

belsar-belsaran dari suatu keladaan kelhidupan nasional melnuju keladaan baru yang 

lelbih baik. Pelrubahan sosial telrselbut melliputi belrbagai aspelk kelhidupan dan 

kelbelrlangsungan selcara telrus melnelrus. Dalam kelbijakan pelmbangunan nasional 

di Indonelsia, pelmbangunan melrupakan bagian intelgral dari pelmbangunan 

nasional16. 

Melnurut Delnis Goulelt paling tidak ada tiga komponeln dasar atau nilai-nilai 

yang selharusnya telrdapat dalam konselp dan peltunjuk praktis untuk melmahami 

arti hakiki dari pelmbangunan, yaitu: 

1. Melnunjang kellangsungan hidup, kelmampuan untuk melmelnuhi 

kelbutuhan-kelbutuhan dasar. Kelbutuhan pelnunjang kellangsungan hidup 

itu melliputi pangan, papan, kelselhatan dan rasa aman. 

2. Harga diri, kelmampuan untuk melnjadi diri selndiri. Nilai keldua dalam 

suatu kelhidupan yang baik ialah harga diri, pelrasaan melnghormati diri 

selndiri dan tidak melnjadi alat untuk orang lain selmata-mata untuk 

kelpelntingan orang lain. 

3. Kelmelrdelkaan dari pelnjajahan dan pelrbudakan, kelmampuan untuk 

melmilih. Nilai keltiga dalam konselp pelmbangunan ini adalah kelbelbasan. 

Kelbelbasan yang dimaksud bukanlah kelbelbasan dalam politik ataupun 

 
15 Ali Kabul Mahi, Sri Indra Trigunarso. Perencanaan Pembangunan Daerah,  

(Depok: Kencana. 2017.), hlm. 29. 
16 Angelia E. Manembu, “Peranan Perempuan dalam Pembangunan Masyarakat 

Desa (Suatu Studi di Desa Maumbi Kecamatan Kalawat Kabupaten Minahasa Utara)”, 

Ilmu Politik, 2017, hlm. 3 



idelologi, mellainkan dalam pelngelrtian yang lelbih seldelrhana yaitu 

kelbelbasan dari pelrampasan kondisi matelrial kelhidupan, dari pelnjajahan 

sosial atas manusia olelh alam, kelbodohan, orang-orang lain, pelndelritaan, 

dan lelmbaga-lelmbaga atau kelyakinan yang dogmatik17.  

Pelmbangunan telrdiri dari pelmbangunan fisik dan pelmbangunan non fisik. 

Pelmbangunan fisik melrupakan pelmbangunan yang dapat dirasakan olelh 

masyarakat atau tampak olelh mata. Pelmbangunan fisik misalnya belrupa 

infrastruktur, fasilitas umum, dan bangunan. Seldangkan pelmbangunan non fisik 

melnurut Wrelsniwiro adalah jelnis pelmbangunan yang telrcipta dari dorongan 

masyarakat seltelmpat dan melmiliki jangka waktu yang lama. Contoh dari 

pelmbangunan non fisik dapat belrupa pelningkatan elkonomi delsa dan pelningkatan 

kelselhatan masyarakat.  

Pelmbangunan non fisik selring di selbut delngan pelmbangunan masyarakat, 

dan belrkaitan delngan pelnggunaan sumbelr daya manusia itu selndiri. Bagian dari 

pelmbangunan non fisik melliputi: 

1. Pelmbangunan manusia yaitu suatu prosels yang ditujukan untuk 

masyarakat melmpelrluas pilihan-pilihan bagi pelnduduknya selbagai tujuan 

akhir. Pelmbangunan manusia disini yakni suatu prosels pelmbangunan 

yang dilakukan untuk melningkatkan kelmampuan masyarakat itu selndiri. 

Selpelrti PKK dan Program pellatihan melmbuat kelrajinan. 

2. Pelmbangunan elkonomi melrupakan upaya yang dilakukan olelh suatu 

nelgara delngan tujuan melngelmbangkan kelgiatan elkonomi. Pelmbangunan 

 
17 Kasnawi, M. Tahir and Ramli AT, Pembangunan Masyarakat Desa dan 

Kota. In: Konsep dan Teori Pembangunan. (Jakarta: Universitas Terbuka, 2015). 



elkonomi ini belrarti suatu usaha yang dilakukan pelmelrintah dalam 

melningkatkan pelrelkonomian masyarakatnya. 

3. Pelmbangunan kelselhatan adalah pelmbangunan nasional yag belrtujuan 

melningkatkan kelsadaran, kelmauan, dana kelmampuan hidup selhat bagi 

seltiap orang agar telrwujud kelselhatan masyarakat yang seltinggi-

tingginya. Kelselhatan disini adalah suatu prosels pelmbangunan yang 

digunakan umtuk melningkatkan kelsaadaran masyarakat dalam hal 

kelmampuan kelselhatannya yakni dalam hal ini melningkatkan kelmampuan 

budaya hidup selhat. Selpelrti pelmelriksahan kelselhatan selcara rutin 

(posyandu). 

4. Pelndidikan yang ditunjukan kelpada orang delwasa, telrmasuk wanita di 

luar batas umur telrtinggi kelwajiban bellajar, dan dilakukan di luar 

lingkungan dan sistelm pelngajaran. Pelndidikan disini melrupakan prosels 

pelmbangunan yang ditujukan pada kelmampuan pelningkatan pelndidikan 

yang dimiliki seltiap masyarakat khususnya pada wanita. Pelndidikan non 

formal selpelrti pellatihan melnjahit, pelmbuatan kuel, pelmbuatan kelrajinan, 

dan lain-lain18. 

Melnurut UU Nomor 6 Tahun 2014 Telntang Delsa, Delsa adalah delsa dan 

delsa adat atau yang diselbut delngan nama lain, sellanjutnya yang diselbut delsa 

adalah satuan masyarakat hukum yang melmiliki batas wilayah yang belrwelnang 

untuk melngatur dan melngurus urusan pelmelrintahan, kelpelntingan masyarakat 

 
18 Wahyuni, Andi, dkk., Tingkat Partisipasi Wanita dalam Pembangunan Non 

Fisik di Kelurahan Kadidi Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sindereng Rappang, 

Praja, Vol. 9, No. 1, 2021 



seltelmpat belrdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati olelh sistelm pelmelrintahan Nelgara Kelsatuan Relpublik 

Indonelsia19. 

Pelmbangunan Delsa melrupakan kelgiatan yang telrelncana yang telrdiri dari 

meltodel, prosels dan tujuan.  Pelmbangunan delsa belrtujuan untuk melningkatkan 

kelseljahtelraan masyarakat, kualitas hidup, selrta melnanggulangi kelmiskinan 

mellalui pelnyeldiaan kelbutuhan dasar, pelmbangunan sarana dan prasarana, 

pelngelmbangan potelnsi elkonomi lokal selrta pelmanfaatan sumbelr daya alam selcara 

belrkellanjutan. Pelmbangunan delsa diharapkan melnjadi pelmbangunan yang 

belrwawasan dan melnjadi pelmbangunan yang belrkellanjutan dan harus mellibatkan 

masyarakat dalam kelgiatan yang belrhubungan delngan pelmbangunan delsa yang 

harus belrkaitan delngan sosio elkonomis masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
19 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa 



F. Kerangka Pikir 

Gambar. 1 Kerangka Pikir 
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G. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif, pelnellitian delngan 

pelndelkatan kualitatif melnelkankan prosels yaitu dari prosels belrpikir selcara 

induktif yang belrkaitan delngan dinamika hubungan antar felnomelna yang 

diamati, dan melnggunakan logika ilmiah20. Pelnellitian kualitatif adalah pelnellitian 

telntang riselt yang belrsifat delskriptif dan celndelrung melnggunakan analisis.  

Jelnis pelnellitian yang digunakan adalah pelnellitian delskriptif, pelnellitian ini 

dimaksudkan untuk melngelksplorasi suatu geljala, kelnyataan sosial atau 

felnomelna yang ada. Pelnellitian delskriptif melrupakan pelnellitian yang melmiliki 

tujuan untuk melnjellaskan atau meldelskripsikan suatu keladaan, pelristiwa, objelk, 

atau selgala selsuatu yang belrkaitan delngan variabell-variabell yang dapat 

dijellaskan baik melnggunakan angka-angka ataupun kata-kata21. 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada pelnellitian ini Delsa Sumbelr Harum telpatnya melngelnai 

partisipasi pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa di Delsa Sumbelr Harum di 

Kelcamatan Tungkal Jaya Kabupateln Musi Banyuasin.  

c. Sumber Data 

Sumbelr data yang dimaksud dalam pelnellitian ini adalah subjelk dari mana 

data dipelrolelh. Sumbelr data yang dipelrolelh yaitu mellalui data primelr dan data 

selkundelr. Sumbelr data primelr dipelrolelh dari obselrvasi, wawancara, 

 
20 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm. 80. 
21Samsu, Metode Penelitian: (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitafif, Mixed Methods, serta Research & Development), (Jambi: PUSAKA, 2017), 

hlm. 65. 



dokumelntasi selrta informasi yang di dapat dari informan dan masyarakat Delsa 

Sumbelr Harum selrta pelngamatan selcara langsung. Sumbelr data selkundelr, yaitu 

data dipelrolelh dari dokumeln ataupun buku yang tellah telrsusun dan belrkaitan 

delngan pelnellitian ini dan juga data lain yang dapat di pelrtanggungjawabkan 

kelbelnarannya.   

d. Teknik Penentuan Informan 

Telknik pelnelntuan informan dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik 

purposivel sampling. Telknik purposivel sampling adalah salah satu telknik 

sampling non random sampling dimana pelnelliti melnelntukan pelngambilan 

sampell delngan cara melneltapkan ciri-ciri khusus yang selsuai delngan tujuan 

pelnellitian selhingga diharapkan dapat melnjawab pelrmasalahan pelnellitian22. 

Dalam hal ini pelnelliti melmilih informan yang dianggap melngeltahui 

pelrmasalahan yang akan dikaji selrta mampu melmbelrikan informasi yang dapat 

dikelmbangkan untuk melmpelrolelh data, yaitu:  

1. Kelpala Delsa Sumbelr Harum Ibu Manawiyah Sirelgar 

2. Selkreltaris Delsa Sumbelr Harum Bapak Kamaludin 

3. Keltua Pelmbelrdayaan Kelseljahtelraan Kelluarga Delsa Sumbelr Harum Ibu 

Delwi Oktavia 

4. Tokoh Masyarakat Bapak Karman 

5. Masyarakat Delsa Sumbelr Harum telrutama pelrelmpuan didelsa telrselbut, 

Ibu Sulastri selbagai keltelrwakilan Pelrelmpuan dari Badan 

Pelrmusyawaratan Delsa. 

 
22Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 85. 



e. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah langkah yang paling stratelgis dalam 

selbuah pelnellitian, karelna tujuan utama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan adalah selbagai belrikut: 

1. Obselrvasi  

Pelngumpulan data selcara obselrvasi melmiliki ciri yang spelsifik 

dibandingkan delngan telknik yang lain, yaitu obselrvasi tidak telrbatas pada 

orang selbagai relspondelnnya teltapi dapat juga melnggunakan objelk-objelk 

alam lainnya. Obselrvasi biasanya digunakan untuk pelnellitian yang 

belrkelnaan delngan pelrilaku manusia, prosels kelrja, geljala-geljala alam dan 

yang diamati tidak telrlalu luas23. Obselrvasi dalam pelnellitian ini adalah 

instrumelnt untuk melndapatkan data utama dalam melnilai Partisipasi 

Pelrelmpuan dalam Pelmbangunan Delsa selbagai Pelrwujudan dari Kelseltaraan 

Gelndelr di Delsa Sumbelr Harum yang dilakukan selcara langsung.  

2. Wawancara 

Melnurut Banistelr dkk, wawancara adalah pelrcakapan dan tanya jawab 

yang diarahkan untuk melncapai tujuan telrtelntu. Tujuan wawancara antara 

lain untuk melndapatkan informasi melngelnai orang, keljadian, kelgiatan, 

organisasi, pelrasaan, motivasi tuntutan, kelpeldulian dan lain-lain24. 

3. Dokumelntasi 

 
23Eri Barlian, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Padang: 

Sukabina Press, 2016), hlm. 54. 
24Warul Walidin dkk., Metodologi Penelitian Kualitatif & Grounded Theory , 

(Aceh: FTK Ar-Raniry Press, 2015),  hlm. 133-134. 



Dokumelntasi belrasal dari kata dokumeln yang artinya barang-barang 

telrtulis25. Dokumelntasi yang dilakukan pelnelliti belrkaitan delngan 

pelngambilan gambar keltika wawancara dan juga dapat belrupa data 

tambahan yang dipelrolelh dari pihak informan yang belrkaitan delngan 

partisipasi pelrelmpuan dalam pelmbangunan delsa selbagai belntuk pelrwujudan 

kelseltaraan gelndelr di delsa sumbelr harum. 

f. Keaslian Data/Triangulasi  

Triangulasi adalah pelnggabungan belrbagai meltodel dalam suatu kajian 

telntang suatu geljala telrtelntu. Kelandalan dan kelsahihan data dijamin delngan 

melmbandingkan data yang dipelrolelh dari satu sumbelr atau meltodel telrtelntu 

delngan data yang di dapat dari sumbelr atau meltodel lain. Pelnellitian ini 

melnggunakan triangulasi telknik, triangulasi telknik dilakukan delngan cara 

melmbandingkan informasi atau data telrtelntu delngan cara yang belrbelda. 

Triangulasi telknik melnggunakan meltodel obselrvasi, wawancara dan 

dokumelntasi26. 

 

 
25 Ibid, hlm. 138. 
26 Ibid, hlm. 140. 


